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BAB IV KESIMP ULAN DAN SARAN  

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Clarinet Concerto by Artie Shaw adalah salah satu karya solo klarinet 

dengan genre jazz. Dari berbagai teknik klarinet yang ada hingga teknik yang 

terdapat pada karya ini seperti teknik modern, pengembangan teknik dasar dan 

variasi penggunaan teknik klarinet terlihat dalam karya ini terutama teknik 

staccato, vibrato, dan glissando. 

Sebagai salah satu dasar teknik klarinet staccato sering digunakan pada 

banyak karya. Penggunaannya bertujuan untuk menunjukan artikulasi sebuah 

karya hingga menambah tensi karya-karya tersebut. Staccato pada klarinet 

dilakukan dengan cara memposisikan lidah ke belakang gigi bawah dan menutup 

bagian ujung mouthpiece dan reed klarinet dengan sisa lidah yang tidak 

menyentuh gigi dengan pelafalan “Tah”. Pada karya Artie Shaw ini penggunaan 

teknik staccato adalah salah satu teknik yang banyak dimunculkan terutama 

dengan pelafalan “Lah”. Pelafalan ini digunakan untuk menghasilkan nuansa yang 

bergerak cepat namun santai. Eksplorasi teknik staccato pada karya ini digunakan 

dengan teknik staccato namun dengan produksi suara yang tidak terdengar seperti 

staccato. 

Teknik kedua yang diangkat pada penelitian ini adalah vibrato. Teknik 

yang dimainkan dengan cara menggerakan otot diafragma atau otot perut, otot 

tenggorokan, gabungan antara otot diafragma atau otot perut dan otot tenggorokan
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atau dimainkan dengan otot tenggorokan. Penggunaan vibrato pada karya Artie 

Shaw hanya dilakukandengan dua cara, yaitu vibrato dengan diafragma atau otot 

perut dan vibrato dengan bibir atau rahang bawah. Porsi penggunaan kedua teknik 

tersebut hampir sama. Penggunaan teknik vibrato yang tanpa tanda khusus akan 

memberikan efek kebebasan dan kenyamanan pada pemain saat memainkan karya 

ini. Eksplorasi yang digunakan pada teknik vibrato adalah kombinasi dengan 

teknik lain yang memiliki tingkat kesulitan berbeda. 

Salah satu teknik modern yang diangkat dalam penelitian ini adalah teknik 

glissando. Glissando dapat dengan merubah secara perlahan posisi jari, 

pengaturan rongga mulut dan kerongkongan. Perubahan penjarian secara perlahan 

ini juga memberikan efek intonasi yang berubah secara perlahan, atau dilakukan 

hanya dengan bibir bawah. Penggunaan tanda yang spesifik memperjelas kapan 

pemain harus memainkannya dan dengan dengan teknik apa pemain harus 

memainkannya. Ada dua cara untuk memainkan teknik glissando pada karya ini, 

pertama dimainkan dengan pengaturan ronnga mulut, kerongkongan, bibir dan 

koordinasi jari. Cara ke dua untuk memainkan glissando pada karya ini hanya 

dengan bibir bawah atau disebut ”Lip Slur”. Eksplorasi pada karya ini adalah 

penggunaan glissando yang dilakukan pada register tinggi dan durasi yang 

panjang dengan tuntutan dapat dimainkan dengan halus. 
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B.SARAN 

B. Saran  

Untuk memainkan karya Artie Shaw diharapkan pemain untuk bisa 

menikmati apa yang dimainkan dan jangan tegang. Karya ini harus menghasilkan 

suasana yang santai saat dimainkan. Perhatiakan pelafalan teknik staccato, 

pelafalan yang berbeda dari karya-karya untuk klarinet pada zaman Klasik dan 

Romantik ini adalah salah satu kunci untuk dapat membawakan lagu dengan 

santai dan sesuai yang diinginkan oleh Artie Shaw. 

Gunakan kesempatan untuk kebebasan melakukan teknik vibrato hanya 

jangan terlalu berlebihan porsi penggunaanya. Gunakan saat memainkan melodi 

yang mendukung teknik vibrato dengan cara yang tepat. Perhatiakan sambungan 

teknik vibrato jika akan menggunakan teknik vibrato gabungan, yang harus 

diingat adalah harus dimainkan dengan lembut saat perpindahaannya. 

Glissando adalah teknik yang dilakukan dengan notasi maupun referensi 

musical pemain pada karya ini. Dua macam cara melakukan glissando pada karya 

ini harus dilakukan dengan tepat agar nuansa teknik modern pada klarinet dapat 

dirasakan. Perhatikan koordinasi jari saat melakukan glissando terutama pada 

register nada tinggi
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DAFTAR PERTANYAAN 

Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana cara melakukan teknik staccato, vibrato dan glissando pada 

klarinet? 

2. Kapan Penggunaan teknik vibrato mulai digunakan? 

3. Bagaimana penggunaan glissando tanpa tanda tertulis? 
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